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ABSTRAK

Desa Bentuk Jaya A5 merupakan lokasi yang ideal untuk pemanfaatan ruang Food Estate
karena selain memiliki posisi historis dan geografis yang menguntungkan untuk operasi pemasaran.
Namun, Kita tidak dapat mengabaikan sejumlah faktor tambahan yang dapat menghambat realisasi
upaya monumental ini seperti kesulitan budaya, sikap masyarakat setempat, tingkat pendidikan
petani yang mengelola lahan, tradisi masyarakat yang telah mengakar begitu lama, dan kearifan
lokal yang terdapat pada masyarakat setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi pemanfaatan
ruang Food Estate terhadap ekonomi masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5 dan mengetahui tingkat
pengaruh pemanfaatan ruang Food Estate Terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5.
Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan ruang Food Estate terhadap perekonomian masyarakat di Desa Bentuk
Jaya A5, menggunakan metode eksploratori faktor. Hasil dari penelitian ini yaitu faktor dominan
yang mempengaruhi pemanfaatan ruang Food Estate terhadap ekonomi masyarakat adalah faktor
pengelolaan sumberdaya alam dan inovasi yang memiliki total persentase lebih dominan. karena
pada faktor tersebut mempengaruhi sebanyak 125 keluarga dengan total persentase sebesar 91,25%.
Rekomendasi dari penelitian ini yaitu masyarakat di Desa Bentuk Jaya mengevaluasi proses
produksi yang ada guna dapat meningkatkan produksi yang lebih optimal.

Kata Kunci : Pangan, Food Estate, Ekonomi Masyarakat

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

haruslah  di  pikirkan  secara  serius
ketersediaannya, sebab jika sampai terjadi

Alih fungsi lahan pertanian, khususnya
persawahan, untuk keperluan lain
membahayakan keberlanjutan swasembada
pangan. Pemekaran wilayah perdesaan
menjadi perkotaan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi alih fungsi
lahan pertanian ke non pertanian. Peningkatan
pembangunan fisik seperti prasarana dan
sarana, permukiman, sarana perdagangan, dan
perkantoran merupakan indikator
pertumbuhan kota/kabupaten (Witjaksono,A,
2015). Di Indonesia, ketahanan pangan juga
menjadi perhatian karena kurangnya pasokan
pangan. Menurut (Irawan dan Prayitno,2012)
produktivitas lahan, luas lahan, dan intensitas
panen setiap tahun semuanya berdampak pada
ketersediaan pangan.

Mengingat betapa pentingnya pangan baik
dalam skala kecil (pribadi dan keluarga)
maupun dalam skala besar (Wilayah
Kabupaten/Kota, Bangsa bahkan Dunia) maka

kekurangan pangan hal ini akan berdampak
buruk bagi kelangsungan hidup manusia
bahkan dapat menyebabkan kematian.

Berkaitan dengan hal tersebut, saat ini
Pemerintah melalui Bapak Presiden Joko
Widodo mencanangkan sebuah proyek dalam
rangka menyangga Ketahanan Pangan
Nasional yang di namakan Food Estate. Food
Estate merupakan konsep pengembangan
produksi pangan yang di lakukan secara
terintegrasi (mencakup pertanian, peternakan
dan perkebunan) dalam suatu kawasan lahan
yang sangat luas.

Ditetapkannya Desa Bentuk Jaya A5
sebagai area Food Estate di Kabupaten
Kapuas tentu saja tidak secara kebetulan
atupun karena unsur politik tetapi melalui
pengkajian yang cukup matang, misalnya :

Didesa ini terdapat lahan yang cukup
luas mencapai 1.750 Ha dengan kondisi yang
sangat cocok untuk pertanian, perkebunan dan
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peternakan ditunjang oleh kondisi air pasang
surut. Lahan yang cukup luas ini bukan tidak
ingin dikelola tapi karena masyarakat disini
memiliki keterbatasan tenaga. Masyarakat
disini masih melakukan sistem pertanian
tradisional dan ladang berpindah,tujuan
mereka bertanipun hanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga masing-masing.
Jika mereka kebetulan mendapatkan hasil
panen lebih, mereka menjual untuk
masyarakat sekitar, desa sekitarnya atau
ibukota kabupaten.

Selain itu jika di tinjau dari
historisnya, masyarakat daerah Kecamatan
Dadahup (termasuk Desa Bentuk Jaya) sejak
dulu memiliki nenek moyang yang suka
bertani,dan berkebun. Hasil perkebunan
berupa rotan dan karet menjadi andalan
mereka, selain itu daerah ini  memiliki
kearifan lokal perikanan yang di sebut “Beje”
tapi tidak semua masyarakat desa itu yang
melakukannya, hanya sebagian saja. Daerah
ini juga pada masa pemerintahan Presiden
Soeharto pernah menjadi area pengembangan
lahan gambut (PLG) yang dikenal dengan
proyek sejuta hektar.

Dari segi Geografis, Desa Bentuk Jaya A5
terletak sekitar 48 km dari Ibu Kota
Kabupaten dan 173 km Provinsi dengan akses
infrastruktur jalan yang cukup baik. Kondisi
ini sangat menunjang memasarkan hasil-hasil
pertanian, perkebunan dan peternakan bahkan
ke Provinsi Tetangga, Yyaitu Kalimantan
Selatan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor dominan yang
mempengaruhi  pemanfaatan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat di Desa
Bentuk Jaya A5 dan mengetahui tingkat
pengaruh pemanfaatan ruang Food Estate
Terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa
Bentuk Jaya A5

1.3 Manfaat Penelitian

Keluaran penelitian ini akan
menghasilkan faktor dominan serta tingkat
pengaruh pemanfaatan ruang Food Estate
yang bermanfaat secara teoritik berupa
diketahui faktor — faktor serta seberapa besar
tingkat pengaruh pemanfataan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat dan

keluaran penelitian ini bermanfaat praktis
untuk dapat dijadikan sebagai evaluasi dan
acuan melalui faktor — faktor yang
mempengaruhi  pemanfaatan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat di Desa
Bentuk Jaya A5 agar meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam pentingnya mengelola
komoditas yang di kembangkan melalui
faktor — faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan ruang Food Estate terhadap
ekonomi masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5

2. Kajian Pustaka
2.1 Pemanfaatan Ruang

Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk
mewujudkan struktur dan pola ruang sesuai
dengan rencana tata ruang melalui
penyusunan dan pelaksanaan program, serta
pembiayaan. (Undang-undang No0.26 Tahun
2007). Susunan ruang meliputi penataan
pusat-pusat permukiman serta sistem jaringan
prasarana dan sarana fungsional sebagai
penunjang  kegiatan  sosial ~ ekonomi
masyarakat, yang mempunyai hubungan
fungsional secara hierarkis. Sedangkan pola
ruang meliputi persebaran peruntukan ruang
dalam suatu kawasan, yang meliputi
peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budidaya.

2.2 Klasifikasi Pemanfaatan Ruang

Klasifikasi pemanfaatan ruang Yyang
dimaksud terdiri dari struktur ruang dan pola
ruang. Kawasan budidaya dan kawasan
lindung membentuk pola ruang.

2.2.1 Struktur Ruang

Struktur ruang wilayah/prasarana di
kawasan perkotaan, menurut Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertahanan Negara Republik Indonesia
No.1 Tahun 2018 Lampiran 11l terdiri atas:

1. Sistem penyediaan air minum (SPAM)

2. Sistem pengelolaan air limbah (SPAL)

3. Sistem pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3),

4. Sistem jaringan persampahan kota;



5. Sistem jaringan evakuasi bencana,
terdiri atas jalur evakuasi bencana dan
ruang evakuasi bencana;

6. Sistem drainase

7. Sistem jaringan pejalan kaki berupa
ruas pejalan kaki, dan/atau

8. Sistem jaringan prasarana lainnya
yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan wilayah dan
kota.

2.2.2 Pola Ruang
2.2.2.1 Kawasan Budidaya

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No.41/PRT/M/2007 Pedoman Kiriteria
Teknis Tempat Budidaya, Kawasan Budidaya
adalah kawasan di dalam kawasan kota yang
ditetapkan dengan tujuan pokok untuk
dilaksanakan berdasarkan keadaan dan
potensinya, sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan, yang
meliputi:Kawasan Peruntukan Hutan Produksi

Kawasan Pertanian

Kawasan Pertambangan dan Energi
Kawasan Peruntukan Industri
Kawasan Peruntukan Permukiman
Kawasan Peruntukan Pariwisata
Kawasan Peruntukan Perdagangan dan
Jasa

ocoarwnE

2.2.2.2 Kawasan Lindung

Merujuk pada Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Republik Indonesia tentang RTRW
Nasional. Kawasan lindung adalah suatu
ekosistem ekologis yang berada dalam
kawasan kota yang memberikan perlindungan
terhadap kawasan bawahannya yang berada
dalam kawasan kota, serta kawasan lindung
lainnya yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan dikelola oleh
pemerintah  daerah  kota.Kawasan yang
memberikan perlindungan terhadap kawasan
bawahannya, yaitu:

1. Kawasan perlindungan setempat
2. Kawasan konservasi

3. Kawasan lindung geologi

4. Kawasan lindung lainnya

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
NomorP.24/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2
020 tentang Penyediaan Kawasan Hutan
untuk Pengembangan Food Estate, Food
Estate adalah usaha pangan skala besar.
usaha, vyaitu serangkaian Kkegiatan yang
dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya
alam. alam melalui upaya manusia dengan
memanfaatkan uang, teknologi, dan sumber
daya lainnya untuk menghasilkan bahan
makanan yang sesuai dengan kebutuhan
manusia secara terintegrasi.

Selanjutnya, gagasan FE dibangun di atas
integrasi yang kuat antara sektor dan sub-
sektor dalam sistem pertanian melalui
penggunaan sumber daya manusia yang
berkualitas, teknologi yang sesuai, dan sudut
pandang lingkungan dan kelembagaan.
meningkatkan kesejateraan masyarakat;

1) Menghemat dan menghasilkan devisa

Negara;

2) Mempercepat pemerataan pembangunan;

3) Menciptakan  lapangan  kerja  dan
kesempatan berusaha;

4) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
wilayah dan perekonomian nasional.

2.3 Konsep Food Estate

Konsep dasar Food Estate didasarkan
pada integrasi sektor dan subsektor dalam
sistem agribisnis. Memanfaatkan sumber daya
secara optimal dan berkelanjutan dikelola
secara prosedural, didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas, menggunakan
teknologi tepat guna, berwawasan
lingkungan, dan memiliki kelembagaan yang
kuat. Food Estate diarahkan pada sistem
agribisnis yang mengakar kuat di pedesaan
dan berbasis pada pemberdayaan masyarakat
adat atau penduduk setempat, yang menjadi
landasan dalam Pembangunan 47 kawasan.
Pembangunan Food Estate dapat
menghasilkan pasokan ketahanan pangan
nasional, dan jika berlebih dapat diekspor.
Pengembangan food estate skala besar (Food
Estate) dirancang dengan menggunakan
empat pendekatan, yaitu sebagai berikut:

1) Pendekatan pengembangan wilayah
(cluster)

2) Pendekatan integrasi sektor dan
subsector



3) Pendekatan lingkungan berkelanjutan
dan,

4) Pendekatan pemberdayaan masyarakat
lokal (local community development)

2.4 Pangan

Menurut Pasal 27 UUD 1945 dan
Deklarasi Roma (1996), pangan merupakan
kebutuhan manusia yang paling mendasar
yang harus tersedia setiap saat. Hak untuk
makan adalah hak asasi manusia. Faktor-
faktor inilah yang mendorong lahirnya UU
Pangan No. 7 Tahun 1996. Pangan sebagai
kebutuhan pokok dan hak asasi manusia
memiliki arti dan peran yang sangat vital
dalam kehidupan suatu bangsa. Ketersediaan
pangan yang kurang dari yang dibutuhkan
dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi.
Jika ketahanan pangan terganggu, banyak
gejolak sosial dan politik dapat berkembang.
Situasi pangan yang mengerikan ini
berpotensi merusak stabilitas ekonomi dan
nasional.

2.5 Ketahanan Pangan

Sejak Konferensi Pangan dan Pertanian
1943, yang menetapkan konsep “pasokan
pangan yang aman, memadai, dan dapat
diterima untuk semua orang", definisi dan
paradigma  ketahanan pangan  terus
berkembang. Bank Dunia (1986) dan
Maxwell ~ dan  Frankenberger  (1992)
mendefinisikan ketahanan pangan sebagai
“akses bagi semua orang setiap saat terhadap
pangan yang cukup untuk hidup sehat” (safe
access to enough food for a healthy life).

2.6 Peranan Sektor Pertanian

Pentingnya fungsi sektor pertanian
tercermin dalam populasi global yang sangat
besar yang bergantung padanya untuk
mencari nafkah. Mengingat signifikansinya
dalam memasok kebutuhan pangan, industri
pertanian Indonesia sangat penting. Menurut
Rauf (2011), sektor pertanian di Indonesia
sangat signifikan karena merupakan penyedia
pangan utama, menyediakan pekerjaan bagi
sebagian besar masyarakat, memasok sumber
daya untuk industri, menghasilkan uang asing,
dan memiliki multiplier impact yang kuat.
Sektor pertanian sebagai produsen pangan

primer tidak tergantikan karena merupakan
sektor utama dalam menjamin ketahanan
pangan. Fungsi sektor pertanian sangat
penting dalam kemampuan menawarkan
pangan yang berasal dari dalam negeri
sendiri, sehingga mengurangi ketergantungan
negara terhadap impor. Industri pertanian
dalam negeri memerlukan Kketerlibatan
pemerintah dalam pertumbuhannya.

2.7 Pertanian Sebagai Basis Ekonomi

Pertanian di Indonesia dan negara
berkembang lainnya tidak semudah yang
terlihat. Isu yang paling serius adalah pasar
dan politik meminggirkan sektor pertanian
dan industri berbasis sumber daya alam
lainnya. Kebijakan ekonomi dan politik yang
tidak kondusif khususnya pada sektor-sektor
utama yang menjadi tumpuan perekonomian
masyarakat di pedesaan, mengatur hajat hidup
sebagian besar penduduk, menyerap lebih dari
tenaga Kkerja, bahkan menjadi penyangga
krisis ekonomi Indonesia.

2.9 Faktor Food Estate

Indikator yang akan digunakan untuk
menilai faktor Food Estate di turunkan dari 4
parameter yang menurut KEMENTAN (2010)
yaitu:

1. llmu Pengetahuan dan Teknologi
2. Modal

3. Manajemen Modern

4. Kelembagaan

2.8 Indikator Ekonomi Masyarakat

Menurut Muhammad Hassan (2018),
ekonomi masyarakat adalah kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat di mana diperoleh
barang dan jasa. Dengan kegiatan ekonomi
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, ketahanan pangan dapat ditingkatkan.
Dampak terhadap perekonomian masyarakat
dari penggunaan ruang Food Estate,
Khususnya:

1. Peningkatan kesejahteraan masyarakat
2. Mempercepat pemerataan pembangunan

3. Menciptakan  lapangan  kerja  dan
kesempatan berusaha
4. Peningkatan  pertumbuhan  ekonomi

wilayah dan perekonomian nasional



3. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan
jenis penelitian gabungan kualitatif dan
kuantitatif. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dan pengambilan sampel
secara random dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, serta menganalisis
dan mendeskripsikan fenomena atau objek
penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan
persepsi orang secara individu ataupun
kelompok pada lokasi penelitian. Metode
pengumpulan data dengan melakukan survey
lapangan mengenai faktor — faktor yang
mempengaruhi  pemanfataan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat dapat
dilihat  dibawah ini. Lalu  dengan
memanfaatkan kuisioner yang dengan tiap
kepala keluarga sebagai responden penelitian.

Metode analisa data menggunakan
Analisa Triangulasi untuk sasaran pertama
kemudian untuk sasaran kedua dan ketiga
memakai Analisis Faktor Eksplorasi (EFA),
Score Factor, Sturgess dan TCR. Berikut
merupakan variabel penelitian:

Pemasaran hasil
Keuangan mikro
(simpan pinjam)
Kepemilikan Lahan
Pertanian
4 PenLgaghuarrl]aan Perkebunan
Perikanan
Peternakan
Pembangunan
5 Produksi Perangkat Modal
Ekonomi Proses
Masyarakat | Ketenagakerjaan
6 Ketahanan Ketersediaan Pangan
Pangan Aksesibilitas

No Aspek Variabel

Pasar untuk hasil
produksi

Teknologi Modern

Pendidikan
Pembangunan | Pembangunan

Pertanian Kegiatan Gotong
Royong Oleh Petani

Perbaikan dan
Perluasan Tanah
Pertanian

Pengembangan Lahan
Pertanian

Peningkatan
Kapasitas Dan Penguatan cadangan
Diversifikasi | dan sistem logistik

Produk pangan
Pengembangan

Pertanian Modern

Pengolahan pupuk dan
Korporasi | pakan

Petani Peningkatan produksi

Pengolahan hasil

Sumber : ldentifikasi Penulis 2021

4. Hasil dan Pembahasan

Program  Food Estate, merupakan
merupakan konsep pengembangan pangan
yang dilakukan secara terintegrasi mencakup
pertanian, perkebunan bahkan peternakan di
suatu kawasan. Program Food Estate menjadi
salah satu Program Strategis Nasional (PSN)
2020-2024. Sampel pengamatan adalah
berupa faktor - faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan ruang Food Estate terhadap
ekonomi masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5
yaitu pembangunan  produksi ekonomi
masyarakat, Prinsip dasar dalam proses
pembangunan adalah  penekanan pada
peningkatan ekonomi masyarakat dengan
hasil pembangunan yang tidak semata-mata
bersifat kuantitatif tetapi juga bersifat
kualitatif. Untuk mencapai hal tersebut, maka
proses peningkatan ekonomi masyarakat
mengarahkan kepada tiga prinsip kunci bagi
sebuah wilayah yang sedang berkembang,
yaitu berfokus pada semua aset: modal fisik,
manusia dan alam, menyelesaikan aspek-
aspek yang mempengaruhi pemanfaatan ruang
Food Estate terhadap ekonomi masyarakat di
Desa Bentuk Jaya A5.

4.1 Mengidentifikasi faktor - faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan ruang
Food Estate  terhadap ekonomi
masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5




Dalam penelitian ini, mengidentifikasi
faktor — faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan ruang Food Estate terhadap
ekonomi masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5
adalah sasaran pertama. Dalam
mengidientifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  pemanfataan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat ini,
peneliti  menggunakan analisa deskriptif
kualitatif dengan metode analisa triangulasi
untuk mendapatkan informasi yang akurat
berdasarkan variabel-variabel yang akan di
amati. Variabel — variabel tersebut didapatkan
berdasarkan buku literatur terkait faktor yang
mempengaruhi  pemanfaatan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat, dan
hasil seleksi variabel serta penelitian
terdahulu yang tentunya sudah digunakan
sehingga layak di gunakan. Berdasarkan hasil
analisa triangulasi maka:

1. Faktor Pembangunan Ekonomi

Masyarakat
Modal manusia dan alam akan
memberikan kontribusi terhadap

akumulasi modal fisikk  dengan
meningkatkan pengembaliannya. Modal
fisik meningkatkan pengembalian
terhadap modal manusia dan modal alam.
Selain itu, investasi yang dilakukan
dalam modal fisik, manusia dan alam
secara bersama-sama akan memberikan
kontribusi terhadap kemajuan di bidang
teknologi dan pertumbuhan produktivitas
faktor total, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi.

2. Faktor Peningkatan Kapasitas dan

Diversifikasi Produk

Pada program Food Estate ada
beberapa tahapan yang di lakukan dalam
meningkatkan kapasitas dan diversifikasi
produk diantaranya kemurnian
varietas/mutu beras yang di pengaruhi
oleh genetika perlakuan budaya, panen
dan pasca panen yang tentunya di dukung
oleh teknologi serta penerapan sistem
managemen yang baik.

3. Faktor Pembangunan Pertanian
Pembangunan pertanian di pandang

sebagai salah satu  faktor dalam

pembangunan ekonomi di sektor pertanian,

sehingga pembangunan pertanian meliputi
juga aspek kelembagaan, teknologi, dan
proses produksi dalam mengelola sektor
pertanian berdasarkan pada sumberdaya
manusia dan sumberdaya alam yang ada
pada suatu wilayah.

4. Faktor Korporasi Petani

Korporasi petani merupakan upaya
untuk menyelesaikan permasalahan
pertanian di Indonesia terutama pada
pengembangan pertanian pada Program
Food Estate. Dengan korporasi petani,
pengelolaan sumber daya bisa lebih
optimal karena dilakukan secara lebih
terintegrasi, konsisten, dan berkelanjutan
sehingga terbentuk usaha yang lebih
efisien, efektif dan memiliki standar mutu
tinggi mendorong pertumbuhan ekonomi
di di Desa Bentuk Jaya Ab5.

5. Faktor Penggunaan Lahan

Lahan merupakan kesatuan berbagai
sumberdaya  daratan  yang  saling
berinteraksi membentuk suatu sistem yang
struktural dan fungsional. Sifat dan
perilaku lahan ditentukan oleh berbagai
macam  sumberdaya serta intensitas
interaksi  yang  berlangsung  antar
sumberdaya. Desa Bentuk Jaya ADb,
memiliki 231 KK Petani serta 8 kelompok
tani. Penggunaan lahan sawah eksisting
seluas 502 Ha, dan  memiliki lahan
potensial seluas 927 Ha, sehingga pada
Program Food Estate komoditas pertanian
sangat cocok di kembangkan di Desa
Bentuk Jaya Ab5.

6. Faktor Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan merupakan faktor
yang teramat penting bagi pertanian,
karena secara hakiki pangan ialah salah
satu kebutuhan paling dasar pemenuhan
masyarakat. faktor ketahanan pangan juga
di pengaruhi oleh indikator aksesibilitas,
karena dalam Program Food Estate,
menekankan kepada upaya mencukupi
kebutuhan pangan melalui peningkatan
produksi agar pemasaran hasil produksi
dapat terkelola secara maksimal



4.2 Menganalisis Faktor Dominan Yang
Mempengaruh Pemanfaatan Ruang Food
Estate Terhadap Ekonomi Masyarakat di
Desa Bentuk Jaya A5

DATA SURVEY
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RELIABILITY ANALYSIS
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CRONBACH’S ALPHA

Gambar 1 Alur Analisa Faktor Yan
Mempengaruhi Pemanfaatan Ruang Food
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Gambar 2 Alur Analisa EFA

Setelah diperoleh faktor dominan yang
valid mengenai pemanfaatan ruang Food
Estate terhadap ekonomi masyarakat, tahap
selanjutnya yaitu mengelompokkan serta
penamaan  faktor, = mengingat  faktor
merupakan sebuah konstruk dan sebuah
konstruk menjadi  berarti kalau dapat
diartikan. Intepretasi faktor dapat dilakukan
dengan mengetahui varibel-variabel yang
membentuknya. Intepretasi ini dilakukan
dengan judgment, karena sifatnya subjektif.
Berikut merupakan hasil intepretasi dan
penamaan faktor yang dapat
mengintepretasikan semua variance.
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4.3 Menentukan Faktor Dominan Yang
Mempengaruhi  Pemanfaatan Ruang
Food Estate Terhadap  Ekonomi
Masyarakat di Desa Bentuk Jaya A5

Pada pembahasan kali ini akan
dibahas tahapan-tahapan dalam menentukan
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
pemanfaatan rumah Food Estate terhadap
Perekonomian Masyarakat. langkah utama
adalah menggunakan analisis korelasi skor
dan untuk menginduksi kategori hal-hal yang
berpengaruh pada penggunaan ruang Food
Estate terhadap perekonomian masyarakat,
metodologi  sturgess digunakan sebagai
berikut:

Loadina Factor
\'4

Persamaan Cummulative
Loading

)4

\4




Gambar 2 Alur Pembentukan Indeks
Tingkat Pengaruh Pemanfaatan Ruang Food
Estate Terhadap Ekonomi Masyarakat

R
Skor at
S a
S C|K|T _
B(B|B|B|B
N | Pemanf Ju s | T TC Kate
0 aatan ml K at | R( -
Ruang ah a | %) g
or
S
k
0
5|4 |3|2]|1 r
4 2 Kura
1 Perkeb [ 1|3 4|1 2|13 0| - 59. ng
unan 3193|438 7 6 g 27 Baik
3 2 Kura
2 Perikan | 1|2 |4 | 1| 3| 13 9 . | 57. n
an |7|6|8|5]1]7 8 | 52 9
4 8 Baik
5 3
Peterna | 4 | 6 | 2| 1 13 . 79. .
ok [4afofo|3|® 7|3 e|n Baik
9
Pertani | 1 1 1 13 5 } 79
4 an 6 0 8 0|0 7 4 9 | 71 Baik
3 6 9

Sumber : Hasil Analisa 2021

Berdasarkan hasil analisa di atas
pengaruh pemanfaatan ruang pertanian dan
peternakan memiliki pengaruh yang baik
dalam program Food Estate terhadap
ekonomi masyarakat di Desa Bentuk Jaya Ab5.
Pada  pemanfaatan ruang  komoditas
peternakan, terdapat 44 keluarga yang
memiliki nilai skor sangat berpengaruh,
kemudian ada 60 keluarga yang memiliki
nilai skor berpengaruh, serta terdapat 20
keluarga yang memiliki nilai skor cukup
berpengaruh. Kemudian pada pemanfaatan
ruang komoditas pertanian, terdapat 16
keluarga yang memiliki nilai skor sangat
berpengaruh, lalu ada 103 keluarga yang
memiliki nilai skor berpengaruh serta 18
keluarga yang memiliki nilai skor cukup
berpengaruh. Hal ini tentunya sesuai dengan
kondisi i lapangan, yang  mana
Pengembangan Kawasan Food Estate pada
komoditas pertanian di Desa Bentuk Jaya A5
memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap perekonomian masyarakat.

5 Kesimpulan dan Keterbatasan

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  faktor,
kegiatan budidaya pertanian telah dilakukan
melalui program intensifikasi lahan pada
lahan sawah eksisting seluas 502 ha, dengan
total luas lahan potensial 927,50 ha dan KK
Petani sebanyak 231 jiwa, untuk Sektor
pertanian dalam program intensifikasi lahan
pertanian berdasarkan peningkatan produksi
pangan. Terkait dengan hal tersebut, petani
Food Estate dapat memproduksi gabah
hingga 80% dengan spesifikasi: Varietas
Inpari 42 dan 30 menghasilkan 2 ton/ha,
sedangkan jenis hibrida menghasilkan 6
ton/ha. Sehingga keluarga yang terkena
dampak Program Food Estate mendapatkan
manfaat tambahan dengan selalu memiliki
persediaan beras baik untuk konsumsi rumah
maupun ekspor ke lokasi di luar Bentuk Jaya
A5. Hal ini didukung oleh bantuan
pemerintah kepada petani yang meliputi
traktor tangan, traktor roda 4, kapur 750
kg/ha, Phonska 300 kg/ha, urea 100 kg/ha,
dan itik yang dipelihara sebanyak 510 ekor. ,
500 ekor itik betina dan 10 ekor itik jantan
dalam 5 kandang. Kemudian, dalam program
pengembangan industri kecil menengah,
perluasan kesempatan usaha dan lapangan
kerja masyarakat di Desa Bentuk Jaya AS5,
melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia untuk mendukung
program ketahanan pangan di kawasan
transmigrasi di Kabupaten Kapuas Provinsi
Kalimantan Tengah khususnya di Desa
Bentuk Jaya A5. Kegiatan ini berupaya untuk
memberikan pelatihan/Training of Trainers
(TOT) kepada masyarakat transmigrasi agar
mereka dibekali untuk membantu inisiatif
ketahanan pangan, khususnya di Desa Bentuk
Jaya ADL, kawasan transmigrasi Dadahup,
Kabupaten Kapuas. Pelatihan ini dibagi
menjadi tiga kelas, masing-masing dengan
sumber dayanya sendiri, seperti informasi
tentang  pertanian  padi,  administrasi
kelembagaan, dan metode pemasaran produk.

Maka dapat diajukan rekomendasi berupa:
Bagi Pemerintah :



Pada faktor peningkatan kapasitas
produksi membutuhkan arahan sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil dari analisa bahwa 137
keluarga berada pada kategori cukup baik
dengan tingkat persentase sebesar 63,56 %
sehingga di harapkan pemerintah dapat
mengevaluasi proses produksi pertanian
berupa padi agar hasil yang telah di kelola
dari beberapa tahapan yang di lakukan pada
Program Food Estate sehingga dapat
meningkatkan kapasitas dan diversifikasi
produk diantaranya kemurnian varietas/mutu
beras yang di pengaruhi oleh genetika
perlakuan budaya, panen dan pasca panen.

Pada faktor pembangunan ekonomi
masyarakat membutuhkan arahan sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil dari analisa, bahwa 137
kepala keluarga berada pada kategori baik
dengan tingkat persentase sebesar 73,98 %,
terkait dengan kegiatan yang dilakukan desa
dalam menghasilkan atau menambah nilai
guna suatu barang atau jasa melalui
pengelolaan UMKM sehingga di harapkan
kepada pemerintah dapat membangun
kesadaran masyarakat Desa Bentuk Jaya A5
untuk  melakukan peningkatan kualitas
konsumsi melalui penganekaragaman dan
diversifikasi  produksi konsumsi pangan
seperti pengelolaan kerajinan tangan berupa
anyaman tas, tikar dan aksesoris lainnya serta
pengolahan keripik singkong

Pada faktor pengelolaan sumberdaya alam
dan inovasi membutuhkan arahan sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil dari analisa, bahwa
137 kepala keluarga berada pada kategori baik
dengan tingkat persentase sebesar 77,34%.
Berangkat dari hal tersebut, diharapkan Desa
Bentuk Jaya A5 dapat menerapkan
pengendalian hama secara terpadu (PHT)
sehingga hal yang lebih diutamakan dan
penggunaan insektisida kimia merupakan cara
terakhir apabila serangan sudah di atas
ambang batas, termasuk fungisida. Penyakit
tanaman padi utama yang sering muncul

adalah blast dan kresek. Penyakit ini
seringkali muncul terkait perlakuan teknis
budidaya seperti pemupukan N berlebihan
atau  kekeringan.  Pengendalian  dapat
dilakukan secara preventif  dengan
penyemprotan fungisida pada saat primordial

Pada faktor pengembangan ketersediaan
pangan membutuhkan arahan sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil dari analisa, bahwa 137
kepala keluarga berada pada kategori bak
dengan tingkat persentase sebesar 78,69 %.
Namun tanpa adanya lokasi pasar dalam
menjual hasil produksi pada Program Food
Estate menjadi bagian yang belum di
upayakan  secara  maksimal  sehingga
diharapkan dengan adanya pengadaan lokasi
pasar dalam mengolah hasil pada Program
Food Estate di Desa Bentuk Jaya A5 guna
mendorong peran serta kelembagaan pangan
dan masyarakat dalam  meningkatkan
kelancaran distribusi pangan

Pada faktor optimalisasi lahan pertanian
membutuhkan arahan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil dari analisa bahwa 137
keluarga berada pada kategori baik, dengan
tingkat persentase sebesar 69,54% sehingga
diharapkan  bahwa  pemerintah  akan
mendorong optimalisasi penggunaan lahan
pertanian dan pengaturan air irigasi untuk
mewujudkan luas tanam dan produksi padi di
seluruh area food estate di Desa Bentuk Jaya
A5 dalam hal pengelolaan dan budidaya
lahan, serta pengaturan irigasi.
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